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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Gambaran karakteristik petani menunjukkan bahwa umur responden mayotitas berada 

dalam umur produktif, pendidikan petani dominan SD, jumlah tanggungan keluarga 

berada pada kisaran 1-3 orang, dan pengalaman usahatani masih rendah yakni dominan 1-

5 tahun. 

2. Gambaran kualitas penyuluhan pertanian tanaman tomat dapat diketahui bahwa baik  

Intensitas penyuluh, Materi penyuluh, dan Metode penyuluh mayoritas berada dalam 

kategori sangat tinggi 

3. Hasil analisis uji korelasi rank spearman menunjukan ada hubungan nyata antara persepsi 

petani terhadap kompetensi penyuluh pertanian adalah intensitas penyuluh berhubungan 

lansung dengan kepribadian  dan andragogik, (korelasi tetapi tidak signifikan).penyuluh 

tidak berhubungan lansung dengan kompetensi penyuluh yakni kepribadian, andragogik, 

profesional dan sosial. (negatif tetapi signifikan). metode penyuluh tidak berhubungan 

lansung terhadap kompetensi penyuluh yakni kepribadian, andragogik, professional, 

sosial (negatif tetapi signifikan). Nilai sig dari Kepribadian 0,394, Adragogik 0,884, 

Profesional 0,339, dan Sosial 0,339 

5.2  Saran 

Penelitian ini disarankan kepada: 

1. Bagi petani diharapkan agar dapat meningkatkan motivasi dan memperhatikan tahap-

tahap dalam melaksanakan kegiatan usahatani tomat dengan baik. 

2. Penyuluh pertanian untuk melakukan pendampingan, pemantauan secara intensif dan 

diharapkan kepada petani agar lebih berperan aktif dalam kegiatan penyuluhan dan 

mengikuti anjuran yang diberikan oleh petugas penyuluh pertanian. 

3. Pemerintah Kabupaten Belu untuk terus mengawas, mengontrol segara aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan oleh penyuluh pertanian. 
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